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PEMANFAATAN DATA SPASIAL DALAM KEBI

PENGENDALIAN PENYAKIT PADA SITUASI BENCAN#
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DINAS KESEHATAN
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Jalan Amir Hamzah 103 Mataram NTB

Lalu Madahan, SKM. MPH

Field epidemiologist
Epidemic & disaster fighter

JI. Kenanga Raya J131 BTN KetuaTimKerjaKrisisKkesehatarBencana

Sweta Indah Sayobaru Dinas Kesehatan Provinsi NTB
Turida Sandubaya Mataram

0853-38499-101
0819-04268-626

lalumadahan@yahoo.co.id
madahanlalu@gmail.com

@ Lalu Madahan, SKM. MPH.

Ketua Bidang Penanggulangan Bencana

P M I PMI Provinsi NTB

A Markas :

J1. Pejanggik No.5 Telp. (0370) 623885 Mataram
NTB 83125

Kantor : 0853-38499-101

Dinas Kesehatan Provinsi NTB ?' 0819-04268-626
JI. Amir Hamzah No. 103 Telp. (0370) 621288- 637921
Fax 637921 Mataram NTB 83121 —> lalumadahan@yahoo.co.id

Rumah : madahanlalu@gmail.com
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Turida Sandubaya Mataram NTB




Daftar Isi

Panduan Analisis Spasial dalam Kesehatan dan Penanggulangan Bencana

Pengertian Spasial & Manfaat

Memahami konsep data spasial dan signifikansinya.

Jenis Data Spasial

Menijelajahi berbagai jenis data spasial yang
tersedia.

Data Spasial Bidang Kesehatan

Fokus pada aplikasi data spasial dalam sektor
kesehatan.

Data Kesehatan untuk Analisis Spasial

Bagaimana data kesehatan dimanfaatkan dalam
analisis spasial.

Peran Data Spasial dalam Situasi Bencana

Pentingnya data spasial dalam manajemen situasi
bencana.

Peran Berdasarkan Siklus Bencana

Menggambarkan peran data spasial di setiap
tahapan siklus bencana.

Metode Analisis Spasial

Berbagai teknik dan pendekatan dalam analisis data
spasial.

Studi Kasus (3 kasus)

Contoh penerapan analisis spasial dalam skenario
nyata.

Interpretasi & Kebijakan

Menerjemahkan hasil analisis spasial menjadi
kebijakan yang efektif.

Peta Operasi Kesehatan

Penggunaan peta dalam perencanaan dan
pelaksanaan operasi kesehatan.

Implementasi dengan Google My Maps

Panduan praktis penggunaan Google My Maps
untuk visualisasi data spasial.

Tantangan & Solusi

Mengidentifikasi hambatan dan mencari solusi dalam
pemanfaatan data spasial.

Kesimpulan & Rekomendasi

Ringkasan temuan utama dan saran tindak lanjut.

Diskusi & Pustaka

Ruang untuk diskusi lebih lanjut dan referensi yang
digunakan.

Materi ini mencakup pemahaman komprehensif mengenai data spasial, penerapannya
dalam kesehatan dan bencana, serta praktik implementasinya.



Peta DBD LOBAR 2024

® Addlayer &% Share @ Preview

v/ FASKES

v "7 Uniform style

O All items (26

v/ KASUS DBD LOBAR 2025
v "7 styled by Umur

Q1-15
Qi6-32
Q@ 33-50
Q 51-76 (22

No value (2

v/ FOGGING FOCUS
v " Styled by Bulan

@ e 2
@ Apiil
a Januari
eJuni :

25
o 0
SEKSARI 0@

KP. MELAYU

o Mataram
Lombok 0 o

Epicentrum M

Pasar Pringgarata O

Abangan Lombok @

Pantai Kuranji C) (Qo '—é V
O 9 gQ V Go RS Islam Yatofa

©

@ Maret
Februari (2
Sukarara
v lobar b Weaving Village G
Ine Gl ray
v " Styled by KECAMATAN Gilipoh Light'Stand G RSUD Praya ﬂ
v
Q NARMADA Mas;i
@ GUNUNGSARI (17 e Praya Disti
o antai Elak Ela
9 LINGSAR N 9 Bendungan Batujai @
9 GERUNG (14 @,1 Kokomo Gili.Gede 3 B ALEBUWUR i
LABUAPI (12 6 “Q 6
~ ’ , CA Lombok
QKEDIRI 0 o '» 9 § Man tnlernullona!e
@ LEMBAR (10 - 6 9 \ Airport
Q eatuLAVAR o | R ¢ J SPOT ON 91811 Rumah| (@)
SEKOTONG @MENER‘ 6 3 Inap Bunda Nurhayati
Q kuriPAN ' - &40 2
r‘ﬂ‘ ) -~ r Rgskesmas Mangkung 0
Base map e 6 A, e ) o Gida F
g 2 R |4 [RELSTAUEIKEE i oidungan KenNgIng G > p 3 Sengkol Q
Paretan beachlbe) e i, ) % (e} Y = 7 Lapangan,Umum S0gXO
Ny é’} Ay | & oRWHearrOr") 2 s O c
Hisham Beachl s -f W s ’ i ’
’ a5 P PR 4 o . F - £ ol
mPRantai' Mekaki y A . & g ! -3
v, d § > & 7/ 1Q AHMAD 4 fale” G
Tanjung Mern:ad}_@ !s/ / . ! ™ i % L '| e ] : od - Sade'Village
Mekakillndah N/ =% e, S S8 ' o3 ’. P 4“9,', of f z " i
Ay v @ ) ’ A
InC 2 oV - N " § E
~ - / Q SAUPI KOMAL{Q“Q 7T A[Té,,‘mg,'oprﬂgﬁdg'.® e 4 % 3 s
et RS Biogas.  wambung Beach @j i = @ Selong 5 A A
{D"— | Af ’ .» ¥/ Belanak/Beach s ‘: ) o ; "
Orong Bukaltés) s 9 SN Y
2 Panqéang“g.ll - JA! ,"(G%a‘&‘angkagg Prat;u @, o %
AR | PP FGooglMyMEpt " s
- ) o (1 AMawun Bepch-@ ‘ ~ A

A‘reguling}' )

Apa Itu Spasial?

w SpasialBerkenaan dengan ruang
atau tempat (KBBI).

w Data SpasialData yang memiliki
referensi geografis (koordinat).

Konsep Dasar
A "Di mana?" +"Apa yangada di sana?"

Jenis Lokasi

w Lokasi AbsolutKoordinat
(lintang/bujur).

w Lokasi RelatifHubungan dengan objek
lain di sekitarnya.



Visualisasi Data

Peta memudahkan
pemahaman data yang
kompleks.

Alokasi Sumber Daya

Memastikan intervensi yang
tepat sasaran.

Manfaat Data Spasial

Analisis Pola

Mengidentifikasi
pengelompokan atau
clustering kasus.

Evaluasi Kebijakan

Menilai efektivitas program
berdasarkan lokasi.

Deteksi Hotspot

Menemukan wilayah dengan
risiko atau kejadian
tertinggi.

N

Sistem Peringatan Dini

Deteksi dini potensi
Kejadian Luar Biasa (KLB).

&

Pemodelan Risiko
Memprediksi wilayah yang

berpotensi terdampak.



Jenis Data Spasial: Vektor vs. Raster

Memahami Perbedaan dalam Representasi Informasi Geografis

wData Spasial

Merepresentasikan informasi geografis.

wVektor

Menggunakan elemen geometris diskrit (titik, garis, area) untuk
merepresentasikan fitur geografis.

wRaster

Merepresentasikan dunia sebagai grid sel (piksel) yang teratur, di
mana setiap sel memiliki nilai tertentu.




Data Spasial Bidang Kesehatan
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w Lokasi Layanan Kesehatan

Mencakup lokasi-lokasi vital seperti
Rumah Sakit, Puskesmas, Posyandu,
dan Apotek, direpresentasikan
sebagai titik geografis.

w Distribusi Kejadian Penyakit

Menampilkan sebaran geografis dari
kasus penyakit tertentu seperti
Demam Berdarah Dengue (DBD),
Diare, Infeksi Saluran Pernapasan
Akut (ISPA), dan Leptospirosis,
menggunakan representasi titik.

Cakupan Wilayah Program

Menggambarkan area yang dicakup
oleh program kesehatan, seperti
wilayah imunisasi atau area yang
menjadi target fogging,
direpresentasikan sebagai area.

w Data Demografi Spasial

Menyajikan informasi demografi
seperti kepadatan penduduk per
desa, dianalisis dalam konteks
geografis dan direpresentasikan
sebagai area.

Kondisi Lingkungan
Mengidentifikasi area rawan bencana
seperti banjir atau menganalisis

kualitas udara, menggunakan
representasi area atau raster.

Pemantauan Vektor Penyakit

Menandai titik-titik potensial
perkembangbiakan vektor penyakit,
serta mengukur Angka Bebas Jentik
(ABJ), menggunakan representasi
titik.



Data Kesehatan untuk Analisis Spasial

Memanfaatkan Data Spasial untuk Pemetaan dan Perencanaan Kesehatan

Kategori Kesehatan Contoh Manfaat Analisis Spasial

Kejadian Penyakit Kasus DBD, diare, leptospirosis ldentifikasi hotspot, deteksi dini KLB

Analisis aksesibilitas, perencanaan

Fasilitas Kesehatan RS, Puskesmas, poskes, apotek S
distribusi

Demografi Kesehatan Jumlah penduduk, balita, lansia Hitung insiden/prevalensi per wilayah

Lingkungar& Vektor ABJ, titik genangan, sanitasi Hubungan spasial lingkungaenyakit

Analisis spasial memungkinkan identifikasi pola, risiko, dan kebutuhan layanan kesehatan secara lebih efektif.



Data Kesehatan untuk Analisis Spasial

Kategori Contoh Manfaat Analisis Spasial

Cakupan Program Imunisasi, pengobatan massal |dentifikasi kesenjangan cakupan

Surveilans Terintegrasi SKDR, data lab, rekam medis = Deteksi dini, pemantauan reime

Sumber Daya Kesehatan = Tenaga medis, ambulans, obat  Rasio tenaga/penduduk, mobilisasi

Cuci tangan, BABS, penggunaan

Perilaku Kesehatan
kelambu

Pemetaan risiko perilaku




Peran Data Spasial Kesehatan dalam Situasi Bencané

Memanfaatkan Informasi Geografis untuk Respons Bencana yang Efektif

Peran Utama Penjelasan
Situational Awareness Gambaran cepat kondisi lapangan, status layanan kesehatan
Alokasi Sumber Daya Tepat Prioritas distribusi bantuan medis ke wilayah paling butuh
DeteksiDini &Surveilans Pantau kasus secara spag&hporal, deteksi potensi KLB
Analisis Aksesibilitas Hitung jarak ke fasilitas kesehatan, identifikasi daerah terpencil
Perencanaan Logistik Tentukan rute distribusi obat, evakuasi pasien
Koordinasi Lintas Sektor Satu peta bersama untuk Dinkes, BPBD, TNI/Polri

Evaluasi Pasdaencana Nilai efektivitas intervensi, dasar perencanaan pemulihan



Peran Data Spasial dalam Siklus Manajemen Bencane

Bagaimana Data Spasial Mendukung Setiap Fase Bencana

Prabencana (Kesiapsiagaan) Saat Bencana (Tanggap Darurat) Pascabencana (Pemulihan)
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Meningkatkan kesadaran situasional dan Menganalisis pola spasial wabah penyakit
memfasilitasi alokasi sumber daya secara dan kesenjangan layanan untuk evaluasi
real-time. dan perbaikan.

Fokus pada pemetaan risiko dan

kerentanan untuk antisipasi.



Metode Analisis Spasial

Buffering & Overlay

PETA DAERAH BERISIKO MALARIA
DI WILAYAH PUSKESMAS PENIMBUNG KECAMATAN GUNUNGSARI LOMBOK BARAT
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PETA LOKASI KLB MALARIA

w Buffering (Zona Penyangga)

Membuat area dengan jarak tertentu dari objek geografis. Contoh:
Zona 500 m dari genangan perindukan nyamuk untuk skrining
malaria.

w Overlay (Tumpang Tindih Peta)

Menggabungkan beberapa peta untuk identifikasi wilayah prioritas.
Contoh: Wilayah banijir + kepadatan penduduk + jarak ke puskesmas
= zona prioritas intervensi.



Penjelasan Metode

Metode Analisis - ® () e
Spasial (2) T

Hotspot Analysig Identifikasi Pengelompokan -,

Menemukan klaster kasus yang signifikan secara statistik. s

Contoh: DBD pasca-banjir mengelompok di permukiman

padat.

& \ Health Spot
® Diseae Ouraok

Ruren aent !
® e ‘\‘
Near Analysig Analisis Jarak & Akses . = ‘
Menghitung jarak terdekat dari suatu lokasi ke fasilitas. FEiRatas

Contoh: Jarak pengungsian ke puskesmas - penempatan pos
kesehatan mobile.



Studi Kasus 4 Leptospirosis Pasca
PascaBan|ir (Kerala, India 2018)

Perbandingan Desa Hotspot

Villages Affectd w Peningkatan Desa Hotspot Pa&kamn;ir

lloue Flood

Jumlah desa hotspot meningkat dari 34 pada tahun 2017 menjadi 61
pada

tahun 2018 setelah banijir.

w Identifikasi Zona Risiko Tinggi

5 . FautyPireo . . Banjir menyebabkan peningkatan signifikan pada desa-desa hotspot yang
A 0 .', | 7" lloue Fiood terletak di zona berisiko tinggi banijir.

Pit ag i Begok

Frikas ®

\/I
He a 0
Village 5

73

offe ctcaP d\gﬂ‘ watits - §

Peningkatan desa hotspot dan masalah akses fasilitas kesehatan menyoroti kerentandrepaaca di Kerala.

w Akses Terbatas ke Fasilitas Kesehatan

Banyak desa hotspot terdampak mengalami kekurangan fasilitas
kesehatan
yang memadai, meningkatkan kerentanan pasca-bencana.




Studi Kasus 2: Penyakit Demam Berdarah
(DBD) di Kabupaten Bantul, DIY

Analisis Spasial dan Implikasi Intervensi

Parameter Metode Fungsi Metode Temuan
Mengukur tingkat pengelompokan .
: (clustering) spasial secara global untuk Mengelompok (autokorelasi
Kasus DBD 2022 Indeks Moran's untuk mendeteksi autokorelasi positif spasial OSitif)
positif atau negatif. P P
ungan [t antara. dus varal Berhubungan signifikan dengan
Kepadatan Penduduk Analisis korelasi Pﬁg‘gﬂ?ﬂ] {lggﬁg%gﬁgu\gﬂaggk Easusglj)BD g
kasus DBD).
) Mengidentifikasi pola pengelompokan
Angka Bebas Jentik (ABJ) LISA (Local Indicators of lokal (hotspot/coldspot) dan anomali Hubungan lokal dengan kasus
g Spatial Association) spasial padaléll:r)]i%kl?etcLillmt analisis yang DBD
Menganalisis bagaimana suatu
Curah Hujan Spasiatemporal ,E?QS&%”@;’@LE'?;”,‘Qn%?g‘;ﬂﬁ}ﬁgs?{?g}? Berpengaruh di tingkat lokal

dan pola berulang.

Implikasi: Intervensi Pemberantasan Sarang Nyamuk (PSN) difokuskan di hotspot yang teridentifikasi, dan
pemantauan Angka Bebas Jentik (ABJ) perlu diperketat di area dengan hubungan lokal yang signifikan.



Studi Kasus 8Diare di Desa
Dondo, Banggai, Sulteng

HASIL ANALISIS SPASIAL DAN REKOMENDASI

w Faktor Risiko Signifikan

Kualitas bakteriologi air minum dan ketersediaan jamban layak merupakan
faktor risiko utama.

w Temuan Lapangan

64,4% rumah belum memiliki jamban layak, dengan peta menunjukkan
sebaran rumah tanpa jamban yang mengelompok di area tertentu.

w Rekomendasi

Program Sanitasi Total Berbasis Masyarakat (STBM) di wilayah prioritas dan
distribusi air bersih ke area tanpa akses.




Interpretasi Data Spasial

4 Pertanyaan Kunci

w Pola

Apakah kasus tersebar merata atau mengelompok (clustering)? Mengelompok
menunjukkan adanya faktor lokal pemicu.

w Tren

Apakah kasus meningkat dari waktu ke waktu di lokasi tertentu? Peningkatan
dapat mengindikasikan potensi Kejadian Luar Biasa (KLB).

w Hubungan

Apakah kasus berdekatan dengan faktor risiko seperti sungai, banjir, atau
permukiman padat? Kedekatan menyiratkan adanya korelasi lingkungan.

w Akses

Apakah kasus berlokasi jauh dari fasilitas kesehatan? Jarak yang jauh dapat

menunjukkan kesenjangan akses layanan.

Analisis ini membantu mengidentifikasi pola spasial, tren temporal, hubungan dengan faktor risiko, dan kesenjanganreksksdaiatan.






